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Miftah _@\rivional TINGKAT PENGETAHUAN SISWA MTS
Zulrafli MADINATUN NAJAH RENGAT TERHADAP
KESEHATAN LINGKUNGAN SEKOLAH
Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pengetahuan siswa MTs Madinatun
Najah Rengat terhadap kesehatan lingkungan sekolah. Permasalahan salama penelitian ini
adalah masih terlihat sampah disekitaran sekolah. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
menggunakan metode survey. Populasi dalam penelitian ini adala seluruh siswa MTs Madinatun
Najah Rengat yang berjumlah 386 siswa. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan random sampling sehingga populasi yang dijadikan sebagai sampel sebanyak 69
siswa. Instrument penelitian berbentuk tes. Teknik analisis data penelitian menggunakan analisis
deskriptif dengan presentase. Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian tentang tingkat
pengetahuan siswa MTs Madinatun Najah Rengat terhadap kesehatan lingkungan sekolah,
terdapat hasil tingkat pengetahuan siswa MTs Madinatun Najah Rengat dengan rata-rata 74,24%
termasuk kedalam kategori cukup.

Kata Kunci: Tingkat Pengetahun, Kesehatan Lingkungan

Abstract

The aim of this research was to determine the level of knowledge of MTs Madinatun Najah
Rengat students regarding the health of the school environment. The problem with this research
is that rubbish is still visible around the school. This research is descriptive research using survey
methods. The population in this study was all students at MTs Madinatun Najah Rengat, totaling
386 students. The sampling technique in this research used random sampling so that the sample
population was 69 students. The research instrument is in the form of a test. The research data
analysis technique uses descriptive analysis with percentages. Based on the results and discussion
of research regarding the level of knowledge of MTs Madinatun Najah Rengat students regarding
school environmental health, there are results that the level of knowledge of MTs Madinatun
Najah Rengat students with an average of 74.24% is included in the sufficient category.
Keywords: Level Of Knowledge, Environmental Health

PENDAHULUAN

Upaya kesehatan lingkungan merupakan salah satu cara yang dilakukan untuk
mewujudkan kualitas lingkungan yang sehat, baik fisik, kimia, biologi dan sosial yang
memungkinkan setiap masyarakat mencapai derajat kesehatan yang setinggi-tingginya.
Lingkungan yang sehat tidak hanya mencakup ruang dan fasilitas public tetapi juga lingkungan
rumah, tempat kerja dan lokasi rekreasi. Sanitasi dasar merupakan syarat kesehatan lingkungan
minimal yang harus dipunyai oleh setiap masyarakat untuk memenuhi keperluan sehari-hari
(Roat et al., 2018).

Keadaan lingkungan sekolah merupakan salah satu upaya untuk mengidentifikasi dan
meningkatkan status kesehatan anak. Menjaga kesehatan lingkungan sekolah bukan hanya pada
murid, guru dan staf sekolah lainya, tetapi sampai masyarakat di luar lingkungan sekolah.
Karena sekolah adalah tempat dimana berkumpul para siswa pada aktivitas belajar mengajar.
Oleh karena itu, lingkungan sekolah yang aman, sehat serta nyaman sangat diperlukan dalam
proses belajar mengajar (Nazirun et al., 2023).

Pendidikan adalah upaya dasar dan terencana untuk menciptakan suasana belajar dan
proses belajar bagi peserta didik agar dapat secara aktif mengembangkan potensi, pengendalian
kecerdasan, diri, kepribadian, karakter, dan keterampilannya (Kamarudin et al., 2022).
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Pendidikan merupakan salah satu proses penanaman nilai-nilai karakter manusia. Dalam
keseluruhan proses yang dilakukan manusia terjadi proses pendidikan yang akan menghasilkan
sikap dan perilaku yang akhirnya menjadi watak, kepribadian atau karekternya (Gazali et al.,
2019).

Sebagai lembaga pendidikan resmi, sekolah secara metodis merancang lingkungan belajar
yang beragam dimana siswa dapat berbagai kesempatan untuk terlibat dalam berbagai kegiatan
belajar. Pendidikan adalah hal yang dibutuhkan oleh manusia dalam menjalani kehidupan,
dengan itu Kita sebagai manusia bisa mengembangkan diri, menambah wawasan dam
pengetahuan, belajar keterampilan dan menghasilkan kreativitas dalam diri sendiri (Rahmadani,
Daharis, et al., 2022). Dengan berbagai kesempatan belajar itu, pertumbuhan dan perkembangan
peserta didik dipandu dan didukung oleh kurikulum yang kemudian dipraktikkan sebagai proses
pembelajaran. Karena sebagai landasan bagi pertumbuhan ilmu pengetahuan anak selain
pendidikan dari keluarga dan lingkungan sekitar, maka pendidikan di sekolah sangatlah penting
bagi mereka.

Segala sesuatu yang ada disekitar anak di sekola, termasuk benda, kejadian, dan keadaan
sosial terutama hal-hal yang mungkin signifikan pada anak merupakan bagian dari lingkungan
belajar, yaitu lingkungan dimana proses pendidikan berlangsung dan lingkungan dimana anak-
anak bergaul sehari-harinya (Kosim, 2021).

MTs Madinatun Najah Rengat sebagai lembaga pendidikan menengah tingkat pertama
memiliki peran strategis dalam membentuk karakter dan pengetahuan siswanya. Menyadari
pentingnya peran sekolah dalam membentuk generasi yang peduli terhadap lingkungan,
perhatian terhadap kesehatan lingkungan sekolah menjadi sebuah aspek yang tidak bisa
diabaikan.

Kesehatan lingkungan memiliki dampak langsung terhadap kesejahteraan dan prestasi
belajar siswa. Lingkungan yang bersih dan sehat dapat meningkatkan konsentrasi, mengurangi
risiko penyakit, serta membentuk perilaku hidup bersih dan sehat sejak dini (Rahmadani,
Gazali, et al., 2022). Oleh karena itu, pemahaman dan kesadaran siswa terhadap kesehatan
lingkungan perlu dievaluasi untuk menentukan langkah-langkah perbaikan yang tepat.

MTs Madinatun Najah Rengat dipilih sebagai subjek penelitian karena merupakan tahap
perkembangan siswa yang strategis. Pada usia ini, siswa sedang mengalami masa transisi
menuju remaja, sehingga pemahaman terhadap pentingnya kesehatan lingkungan dapat
membentuk pola pikir dan perilaku mereka ke depannya. Menilai tingkat pengetahuan siswa di
MTs Madinatun Najah Rengat dan akan memberikan gambaran yang representatif tentang
kondisi keseluruhan.

Kondisi lingkungan sekolah yang sehat juga mempunyai peran dalam terciptanya
kebiasaan peserta didik untuk beperilaku hidup sehat (Apriani & Gazali, 2018). Meskipun
Kondisi lingkungan sekolah di MTs Madinatun Najah Rengat juga memiliki dampak langsung
terhadap kesehatan siswa. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk menilai sejauh
mana pengetahuan siswa MTs Madinatun Najah Rengat terkait kesehatan lingkungan di sekolah
mereka. Dengan mengetahui tingkat pemahaman mereka, dapat dilakukan upaya perbaikan dan
pendekatan pembelajaran yang lebih efektif untuk meningkatkan kesadaran lingkungan di
kalangan siswa.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan bagi pihak sekolah dalam
merancang program-program edukasi yang sesuai dengan kebutuhan dan tingkat pemahaman
siswa. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi positif terhadap
peningkatan kualitas lingkungan sekolah dan meningkatkan kesadaran siswa akan pentingnya
menjaga kelestarian lingkungan.

Dengan merinci latar belakang penelitian ini, diharapkan proposal ini mampu
memberikan gambaran yang jelas tentang urgensi dan relevansi penelitian mengenai tingkat
pengetahuan siswa MTs Madinatun Najah Rengat terhadap kesehatan lingkungan sekolah.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif menggunakan metode survey. Populasi
dalam penelitian ini adala seluruh siswa MTs Madinatun Najah Rengat yang berjumlah 386
siswa. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan random sampling
sehingga populasi yang dijadikan sebagai sampel sebanyak 69 siswa. Instrument penelitian
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berbentuk tes. Teknik analisis data penelitian menggunakan analisis deskriptif dengan
presentase.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan deskripsi penelitian diatas, menunjukkan bahwa sebagian responden
mempunyai tingkat pengetahuan dengan kategori sangat tinggi yaitu sebanyak 5 atau 7,2%
siswa, 14 atau 20,3% siswa memiliki kategori tinggi, 30 atau 166,7% siswa memiliki kategori
cukup, 18 atau 26,1% siswa memiliki kategori rendah, dan 2 atau 2,9% siswa memiliki kategori
sangat rendah, dan dengan rata-rata yaitu 74,24%. Berdasarkan hasil data yang diperoleh maka
tingkat pengetahuan siswa MTs Madinatun Najah Rengat terhadap kesehatan lingkungan
sekolah dengan kategori cukup.

Upaya kesehatan lingkungan merupakan salah satu cara yang dilakukan untuk
mewujudkan kualitas lingkungan yang sehat, baik fisik, kimia, biologi dan sosial yang
memungkinkan setiap masyarakat mencapai derajat kesehatan yang setinggi-tingginya.
Kesehatan lingkungan bukan hanya sekadar aspek fisik, tetapi juga mencakup nilai-nilai dan
sikap yang membentuk karakter siswa, menciptakan lingkungan pembelajaran yang positif, dan
merangsang partisipasi aktif dalam menjaga kesehatan dan keberlanjutan lingkungan. Peduli
lingkungan merupakan sikap dan tindakan untuk mencegah kerusakan pada lingkungan alam
disekitarnya serta berupaya untuk memperbaiki kerusakan —kerusakan yang suda ada (Ismail,
2021).

Kesehatan menjadi penting untuk dimiliki setiap orang agar dapat melakukan aktifitas
(Aminah et al., 2021). Kesadaran akan pentingnya kesehatan lingkungan perlu ditanamkan
sedini mungkin kepada anak sekolah. Kesehatan lingkungan tidak hanya ditanamkan kepada
anak sekolah tetapi juga kepada masyarakat sekitar. Pendidikan lingkungan hidup merupakan
strategi pembinaan peningkatan pengetahun kesadaran, sikap, nilai dan perilaku yang
bertanggung jawab salah satu tujuan dari pendidikan lingkungan itu sendiri adalah membentuk
manusia yang memiliki perilaku bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan lingkungan
hidup dan membentuk perilaku manusia (Gani, 2022)

Pendidikan telah menjadi komponen penting dari tindakan untuk meningkatkan kesehatan
dan menjaga penyakit. Pendidikan kesehatan di sekolah merupakan hal penting yang terdiri dari
kombinasi pengalaman belajar yang dirancang untuk membantu individu dan masyarakat
(Mustar et al., 2018) . Pendidikan kesehatan pada anak usia dini sangat baik dilakukan, dimana
anak usia dini memiliki kemampuan memori yang kuat sehingga pendidikan kesehatan yang
diberikan saat usia dini akan berpeluang besar menjadi suatu kebiasaan sehat di tahapan
kehidupan selanjutnya (Anisa & Ramadhan, 2021).

Lingkungan yang bersih dan sehat tentu akan menimbulkan rasa aman dan nyaman.
Kebersihan lingkungan tidak hanya sebatas lingkungan rumah saja akan tetapi lingkungan
sekolah juga harus dijaga kebersihannya (Priantara, 2019). Selain lingkungan sekolah, fasilitas
belajar merupakan faktor lain yang menunjang proses pembelajaran siswa. Kebersihan
lingkungan sekolah merupakan salah satu unsur yang harus ada, dibina dan dikembangkan terus
agar proses pendidikan yang berjaglan mencapai hasil yang diharapkan.

Motivasi adalah dorong internal dan eksternal pada siswa yang sedang belajar untuk
mengadakan perubahan perilaku, pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang
mendukung (Kurniawan, R., 2014). Lingkungan sekolah yang bersih dapat memacu motivasi
siswa dalam melakukan kegiatan pembelajaran. Dalam proses belajar mengajar motivasi sangat
besar perananya terhadap prestasi belajar siswa. Karena adanya motivasi dapat menumbuhkan
minat belajar siswa (Halawa & Fensi, 2020). Pada proses pembelajaran motivasi belajar juga
sangat diperlukan, karena jika siswa mempunyai motivasi belajar yang tinggi maka siswa akan
menyelesaikan segala tugas yang diberikan oleh guru.

Setelah dilakukan penelitian tentang tingkat pengetahuan siswa MTs Madinatun Najah
Rengat untuk mengetahui sejauh mana tingkat pengetahuan siswa tentang kesehatan lingkungan
sekolah, maka didapatkan hasil dengan kategori cukup sebanyak 30 siswa. Penelitian ini
dilakukan berguna untuk mengetahui sejauh mana tingkat pengetahuan siswa MTs Madinatun
Najah Rengat tentang kesehatan lingkungan sekolah.

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP)



Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 7 Nomor 3, 2024 | 6971

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian tentang tingkat pengetahuan siswa MTs
Madinatun Najah Rengat terhadap kesehatan lingkungan sekolah, terdapat hasil tingkat
pengetahuan siswa MTs Madinatun Najah Rengat dengan rata-rata 74,24% termasuk kedalam
kategori cukup.
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